
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street bergerak terbatas di Senin (28/4) menantikan 
serangkaian rilis kinerja keuangan, khususnya oleh perusahaan teknologi di 
AS. Sejauh ini, 73% perusahaan yang telah melaporkan kinerja keuangan 
1Q25 mencatatkan kinerja di atas ekspektasi berdasarkan laporan FactSet. 
Selain itu, Menteri Keuangan AS, Scott Bessent memberikan petunjuk bahwa 
kesepakatan dengan India kemungkinan menjadi yang pertama. AS juga terus 
berupaya mendorong negosiasi dengan Tiongkok, meski Tiongkok masih 
belum membuka ruang negosiasi sampai saat ini. 

Dari Eropa, FTSE catatkan penguatan ke-11 berturut-turut di Senin (28/4). 
Selain laporan keuangan 1Q25, indeks-indeks di Eropa juga mengantisipasi 
rilis data pertumbuhan ekonomi dan inflasi di Jerman dan Perancis. Dari 
regional, Tiongkok melalui Menteri Keuangan, Lan Fo’an menyatakan akan 
mengimplementasikan kebijakan yang lebih proaktif untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas ekonomi global. Pernyataan ini 
membangun spekulasi negosiasi dengan AS. 

Harga emas rebound 0.6% ke US$3,338/troy oz di Senin (28/4) setelah sempat 
mengalami pullback dari level US$3,500/troy oz di pekan lalu. Upaya 
penurunan tensi perang dagang menekan U.S. 10-year Bond Yield ke 4.21% di 
Senin (28/4) dari kisaran 4.38% di awal pekan lalu. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6800] [Pivot : 6750] [Support : 6700] 

Penguatan IHSG di Senin (28/4) memvalidasi resistance breakout di 6660. Selanjutnya, 
IHSG berpeluang coba tutup gap di 6770-6870 pada pekan ini. Pasalnya penguatan 
Senin (28/4) didukung oleh kenaikan volume transaksi dan secara teknikal terbentuk 
pelebaran positive slope pada MACD. Salah satu faktor yang mendasari kekhawatiran 
bahwa penguatan ini tidak sustainable adalah investor asing yang masih cenderung 
lanjutkan net sell (28/4) selama fase bullish reversal IHSG sejak 8 April 2025. 

Sentimen eksternal relatif masih berkutat dengan isu tarif, diantaranya AS melunak 
terhadap Tiongkok; potensi trade deal dengan sejumlah negara yang bernegosiasi 
dengan AS; tekanan dari dalam negeri AS, khususnya tekanan politik yang 
berpotensi mendorong Presiden AS, Donald Trump untuk mendorong kesepakatan. 

Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi rilis data Foreign Direct Investment (FDI) 
1Q25. Menarik untuk dicermati apakah realisasi FDI masih dapat bertahan di double 
digit, mengingat isu tarif sudah mulai digaungkan di 1Q25, bersamaan dengan 
sejumlah kebijakan domestik yang dinilai sempat memicu sikap wait and see dari 
pelaku pasar. 

Top picks di Selasa (28/4) meliputi MAIN, JPFA, PSAB, BBRI dan INDY. 

POINTS OF INTEREST 
· Indeks-indeks Wall Street bergerak terbatas di Senin (28/4) menantikan rilis kinerja 

keuangan perusahaan-perusahaan teknologi. 

· FactSet melaporkan 73% perusahaan AS yang telah melaporkan kinerja keuangan 
1Q25 mencatatkan kinerja di atas ekspektasi. 

· Menteri Keuangan AS, Scott Bessent memberikan petunjuk bahwa kesepakatan 
dengan India kemungkinan menjadi yang pertama. 

· Menteri Keuangan Tiongkok, Lan Fo’an menyatakan akan mengimplementasikan 
kebijakan yang lebih proaktif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

· Pernyataan tersebut membangun spekulasi peluang negosiasi dengan AS. 

· Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi rilis data Foreign Direct Investment (FDI) 
1Q25. FDI Indonesia tercatat tumbuh hingga 33% yoy di 4Q24. 

· IHSG berpeluang coba tutup gap di 6770-6870 pada pekan ini.  

· Salah satu faktor yang mendasari kekhawatiran bahwa penguatan ini tidak sustainable 
adalah investor asing yang masih cenderung lanjutkan net sell (28/4). 

· Top picks (29/4) : MAIN, JPFA, PSAB, BBRI dan INDY. 
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MARKET NEWS 

BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) menegaskan komitmennya mendukung pengembangan UMKM sebagai motor ekonomi 
nasional melalui penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR). Pada Januari-Maret 2025, BMRI telah menyalurkan KUR sebesar 
Rp12.83 triliun kepada 110,807 debitur, mencapai 33.34% dari target Rp38.5 triliun tahun ini. Direktur Utama BMRI, Darmawan 
Junaidi menyampaikan bahwa pencapaian ini merupakan hasil sinergi dengan pemerintah dan pelaku usaha untuk                     
memperkuat sektor produktif. BMRI juga berkomitmen memperluas akses pembiayaan UMKM secara tepat sasaran dan 
berkelanjutan. 
 

BBNI PT Bank Negara Indonesa (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) mencatat pertumbuhan kredit dan tabungan masing-masing sebesar 10.1% 
dan 10.2% YoY pada kuartal I 2025, menunjukkan ketahanan dalam mengelola likuiditas. Kinerja ini mendorong kenaikan net 
interest income (NII) 4.7% menjadi Rp9.8 triliun, pendapatan operasional 2.8% menjadi Rp15.25 triliun, serta laba bersih                  
menjadi Rp5.4 triliun. Direktur Finance & Strategy BBNI, Hussein Paolo Kartadjoemena menyatakan bahwa di tengah                          
ketidakpastian global, BBNI tetap mampu mencatatkan kinerja keuangan yang solid dengan pertumbuhan bisnis yang prudent. 
 

AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 
PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) melalui Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) menyetujui pembagian dividen               
tahun buku 2024 sebesar Rp1.14 triliun atau 40% dari laba bersih tahun buku 2024, setara dengan Rp268 per saham.                      
Sebelumnya, AALI telah membagikan dividen interim Rp84 per saham pada Oktober 2024 senilai Rp161.67 miliar. Dengan 
demikian, dividen final yang akan dibayarkan pada 28 Mei 2025 sebesar Rp184 per saham. 
 

SCMA PT Surya Citra Media Tbk 
PT Surya Citra Media Tbk (SCMA) akan membagikan dividen final tahun buku 2024 sebesar Rp23 per saham. Sebelumnya, 
SCMA telah membagikan dividen interim Rp5 per saham, sehingga sisa dividen final yang akan dibagikan sebesar Rp18 per 
saham yang berasal dari laba bersih tahun buku 2024 dan laba ditahan. Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST) yang digelar Senin (28/4), juga menyetujui penyisihan Rp1 miliar dari laba bersih sebagai cadangan wajib. 
 

FILM PT MD Entertainment Tbk 
PT MD Entertainment Tbk (FILM) akan melakukan right issue sebanyak 989.77 juta saham baru, setara 9.09% dari modal    
ditempatkan dan disetor penuh, dengan nilai nominal Rp100 per saham. Rasio right issue ditetapkan 10:1, di mana setiap 
pemegang 10 saham lama berhak atas 1 HMETD untuk membeli 1 saham baru. Dana hasil right issue akan digunakan untuk 
membayar utang ke Bank Mandiri (BMRI) sebesar Rp506.34 miliar dari total utang Rp794.75 miliar, sehingga sisa pinjaman 
menjadi Rp255.16 miliar. Pinjaman tersebut berdurasi 61 bulan dengan tingkat bunga 9.25%. 
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